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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab - Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan 

K. Nomor 158 tahun 1987 dan Nomor 0543 b/u/1987. Secara garis besar 

uraiannya adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 
alif 

Tidak 

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 ba B Be 

 ta T Te 

 ṡa ṡ es (dengan titik diatas 

 jim J Je 

 ḥa ḥ ha (dengan titik dibawah) 

 kha Kh ka dan ha 

 dal  D De 

 żal  Ż zet (dengan titik diatas) 

 ra  R Er 

 zai  Z Zet 

 sin  S Es 

 syin  Sy es dan ye 

 ṣad ṣ es (dengan titik dibawah) 

 ḍad ḍ de (dengan titik dibawah) 

 ṭa ṭ te (dengan titik dibawah) 

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 

 `ain ….ʻ…. koma terbalik diatas 

 gain G Ge 
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 fa F Ef 

 qaf Q Ki 

 kaf K Ka 

 lam L El 

 mim M Em 

 nun N En 

 wau W We 

 ha H Ha 

 hamzah  Apostrof 

 ya  Y Ye 

 
2. Vokal Tunggal  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah  a A 

 Kasrah  i I 

 ḍammah u U 

 

Contoh: 

 – kataba     – yażhabu  

 – fa`ala     – suila  

3. Vokal Rangkap 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 

 fatḥah dan ya Ai a dan i 

 fatḥah dan wau Au a dan u 

 

Contoh :  

      - kaifa     - haula 
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4. Maddah/vokal panjang  

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya ā a dan garis diatas  ا 

 Kasrah dan ya 
ī 

i dan garis diatas 

 ḍammah dan wau  u dan garis diatas 

 

Contoh: 

 - qāla     - qīla 

 - ramā     - yaq lu  

5. Ta marbuṭah 

a. Jika Ta marbuṭah mendapat harkat Fatḥah, kasrah, dan ḍammah, 

translitrasinya adalah /t/. 

Contoh: 

 - rauḍatul aṭfal 

b. Jika Ta marbuṭah mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Contoh :  

 - ṭalḥah 

c. Jika suatu kata yang akhir katanya Ta marbuṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta 

marbuṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:  

 – al-Madīnah al-Munawwarah 
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6. Syaddah (tasydid) 

Contoh :  

 - rabbanā       - nazzala 

  -  al-birr     - al-hajju 
 – nuʻʻima 

7. Kata Sandang alif dan lam 

a. Bila diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf  diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 – ar-rajulu 

 – asy-syamsu 
 – as-sayyidatu 

b. Bila diikuti huruf qomariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh : 

 – al-badīʻu 

 – al-qalamu 

 – al-jalālu 
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8. Hamzah  

a. Jika hamzah terletak diawal kata 

Contoh : 

 - umirtu       – akala 

b. Jika hamzah terletak ditengah kata 

Contoh :  

 -ta`khuż na          – ta`kul na 

c. Jika hamzah terletak diakhir kata 

Contoh : 

 – syai`un     – an-nau`u 

9. Penulisan Kata-kata dalam rangkaian kalimat 

a. Dengan cara dipisah perkata 

Contoh :  

 - Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

b. Dengan cara dirangkaikan 

Contoh: 

 -Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 

10. Huruf Kapital 

Meskipun dalam tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan 
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untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital 

tetap huruf awal nama tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

  Contoh : 

 – Wa mā Muhammadun illāras l 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xvii 

 

ABSTRAKS  
 

Risa, Gowwiyuningsih. (08420004). Model Active Learning Permainan Kwartet 

Arabiyyah Dalam Upaya Memperkuat Hafalan Kosakata Bahasa Arab Siswa 

Kelas IV MI Muhammadiyah Krakitan Bayat Klaten Tahun Pelajaran 

2011/2012. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

Kata Kunci: Permainan Kwartet Arabiyyah, Memperkuat Hafalan, Kosakata  

Kosakata merupakan salah satu unsur bahasa yang harus dikuasai oleh 

pembelajar bahasa asing untuk dapat memperoleh kemahiran berkomunikasi 

dengan bahasa tersebut. Penguasaan kosakata yang baru dikenal dalam ingatan 

siswa memiliki kecenderungan untuk mudah dilupakan, sehingga siswa cepat lupa 

dengan kosakata yang baru diterimanya. Menyikapi permasalahan tersebut perlu 

adanya model pembelajaran yang menyenangkan dan dapat memperkuat hafalan 

kosakata bahasa Arab siswa yaitu dengan permainan kwartet arabiyyah. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana penggunaan 

permainan kwartet arabiyyah dalam upaya memperkuat hafalan kosakata bahasa 

Arab siswa kelas IV MI Muhammadiyah Krakitan, Bayat, Klaten? 2) apakah 

model permainan kwartet arabiyyah dapat memperkuat hafalan kosakata bahasa 

Arab siswa kelas IV MI Muhammadiyah Krakitan, Bayat, Klaten?. 3) apa 

tanggapan siswa kelas IV tentang permainan kwartet arabiyyah dalam 

pembelajaran kosakata bahasa Arab. 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui efektifitas pembelajaran bahasa 

Arab dengan menggunakan permainan kwartet arabiyyah dalam upaya 

memperkuat hafalan kosakata bahasa Arab siswa kelas IV MI Muhammadiyah 

Krakitan, Bayat, Klaten. 2) untuk membuktikan bahwa permainan kwartet 

arabiyyah merupakan salah satu model pembelajaran yang untuk memudahkan 

siswa dalam menghafal kosakata bahasa Arab tanpa merasa dipaksa. 3) untuk 

mengetahui apakah permainan kwartet arabiyyah menarik bagi siswa kelas IV di 

MI Muhammadiyah Krakitan, Bayat, Klaten?. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (PTK). Subjek penelitiannya adalah siswa kelas IV MI 

Muhammadiyah Krakitan, berjumlah 26 siswa. Dan teknik pengumpulan data 

menggunakan tes, observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang bersifat 

kualitatif dianalisis dengan analisis deskriftif kualitatif. 

Pelaksanaan tindakan kelas terdiri dari dua siklus dan masing-masing siklus 

terdiri dari dua pertemuan. Evaluasi dilaksanakan pada saat pertemuan kedua 

disetiap siklusnya. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan yaitu mulai 

dari pre tes yang rata-rata 43,31 meningkat pada siklus  I menjadi 74,54 kemudian 

post test siklus II meningkat menjadi 85,54. Dari hasil penilaian evaluasi dapat 

disimpulkan bahwa permainan kwartet arabiyyah dapat memperkuat hafalan 

kosakata bahasa Arab siswa kelas IV MI muhammadiyah Krakitan, hal tersebut 

sesuai dengan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu nilai rata-rata 

skor hafalan kosakata bahasa Arab siswa meningkat sebesar 80. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di Madrasah Ibtidaiyah (MI) bahasa Arab mulai diajarkan pada kelas 

IV (empat) sampai dengan kelas VI (enam) yaitu pada usia 9-12 tahun, pada 

usia tersebut anak-anak dalam tahap perkembangan intelektual (antara umur 

6/7-12/13 tahun), masa perkembangan intelektual ini meliputi masa siap 

sekolah dan masa anak bersekolah (umur 7-12 tahun). Beberapa ciri pribadi 

anak masa kini antara lain sebagai berikut
2
: kritis dan realitis, banyak ingin 

tahu dan suka belajar, ada perhatian terhadap hal-hal yang praktis dan konkrit 

dalam kehidupan sehari-hari, mulai timbul minat terhadap bidang-bidang 

pelajaran tertentu, sampai umur 11 tahun anak suka minta bantuan kepada 

orang dewasa dalam menyelesaikan tugas belajar, mendambakan angka rapor 

yang tinggi tanpa memikirkan tingkat prestasi belajarnya, setelah umur 11 

tahun anak mulai ingin bekerja sendiri dalam menyelesaikan tugas belajarnya, 

anak suka berkelompok dan memilih teman sebaya dalam bermain dan 

belajar, masa pueral (umur 11/12 tahun) beberapa ciri pribadi anak masa 

pueral antara lain mempunyai harga diri yang kuat, ingin berkuasa dan 

menjadi juara, tingkah lakunya sering berorientasi kepada orang lain, suka 

bersaing, suka bergaya tetapi penakut dan suka memerankan tokoh besar.
3
 

                                                           
2
 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Penerbit PT Bumi Aksara, 2007), hlm.27. 

3
 Djaali, Psikologi  . hlm.28. 
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Pada tahap usia (7-12 tahun) kemampuan anak berfikir, mengingat dan 

berkomunikasi akan semakin baik karena anak telah berfikir lebih logis. 

Kegiatan bermain anak-anak pada tahap ini ditandai social play. Anak mulai 

menaruh minat untuk bermain dengan teman-temannya dan tertarik pada 

permainan yang menggunakan aturan-aturan tertentu. Anak sudah enjoy 

bermain bola dengan anak tetangganya, main petak umpet dan permainan 

lainnya yang menggunakan aturan-aturan tertentu dan melibatkan lebih dari 

dua anggota. Bila anak menyalahi aturan atau curang, anak lain segera 

mengoreksinya (menghaluskan kata „memarahinya‟… hehe…).
4
 

Teori Praktis atau Insting Naluri diajukan oleh Groos yang meyakini 

bahwa bermain berfungsi untuk memperkuat insting yang dibutuhkan guna 

kelangsungan hidup dimasa mendatang. Teori Kal Groos disebut pula sebagai 

Teori Teleologi yaitu bahwa permainan mempunyai tugas pokok, maksudnya 

dengan bermain terjadi proses biologis atau proses berfungsinya organ-organ 

tubuh, maka disebut juga dengan Teori Fungsi yaitu mengembangkan fungsi 

yang tersembunyi di dalam diri seseorang.
5
 

Teori Sublimasi diajukan oleh Claparede, yang berpendapat bahwa 

bermain bukan saja untuk berfungsinya organ-organ tubuh, tetapi merupakan 

suatu sublimasi atau pelarian yang positif dari tekanan perasaan yang 

berlebihan.  Dengan sublimasi orang akan berusaha lebih mulia, lebih tinggi 

lebih indah dari yang semula. Teori Claparede disebut juga Teori Fantasi 

                                                           
4
 Farida Nur`aini, Edu Games for Child Panduan Bermain Alami Yang Mencerdaskan Anak, 

(Surakarta: Penerbit Afra Publishing, 2009), hlm. 19. 
5
 Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini, (Jakarta: Penerbit Kencana, 2010), 

hlm.97. 
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(Fiksi) yaitu bahwa anak bermain karena dalam hidupnya sehari-hari tidak 

mendapat kepuasan sehingga lari kefantasi di dalam permainannya, ditempat 

ia dapat melepas segala kehendak dan kemauannya.
6
 

Bahasa merupakan alat komunikasi utama dalam kehidupan. Agar 

seseorang mampu berkomunikasi dengan orang lain dan menggunakan 

bahasa dengan baik salah satu unsurnya adalah penguasaan kosakata. 

Kosakata memegang peranan penting dalam mempelajari bahasa. Semakin 

banyak kosakata yang kita miliki semakin besar pula kemungkinan kita 

terampil dalam berbahasa”
7
. Banyak sedikitnya kosakata yang dikuasai oleh 

siswa sangat menentukan berhasil tidaknya penguasaan materi pelajaran 

secara keseluruhan.
8
 

Penguasaan kosakata yang baru dikenal dalam ingatan siswa memiliki 

kecenderungan untuk mudah dilupakan, sehingga siswa cepat lupa dengan 

kosakata yang baru diterimannya, apabila pembelajaran bahasa Arab 

khususnya dalam menghafal kosakata diajarkan dengan model ceramah 

dengan menunjukkan bentuk benda dan dibaca secara berulang-ulang serta 

hanya menerjemahkan saja bahkan tidak ada variasi yang menarik maka 

siswa akan merasa bosan untuk belajar bahasa Arab, untuk mengatasi 

permasalahan tersebut maka pembelajaran bisa diatasi dengan cara-cara yang 

menarik dan menyenangkan bagi siswa, salah satu cara yang ditempuh adalah 

                                                           
6
 Diana Mutiah, Psikologi   hlm. 98 

7
 “Yatena, “Mudah dan Menyenangkan belajar sinonim dan antonim menggunakan kartu 

kwartet,” http://agupenajateng.net/2011/04/18/2787/#ixzz1dlLb9nbb, akses 01 November 2011 
8
 Agus wahyudi, Aku Cinta Bahasa Arab  untuk kelas IV Madrasah Ibtidaiyah, (Penerbit 

Tiga Serangkai), hlm.ix. 

http://agupenajateng.net/2011/04/18/2787/#ixzz1dlLb9nbb
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dengan belajar sambil bermain/edutaiment, misalnya melalui permainan 

kwartet arabiyyah agar siswa tidak merasa dan pembelajaran menjadi mudah 

dan menyenangkan serta tidak membosankan. 

MI Muhammadiyah Krakitan Bayat Klaten adalah sebuah lembaga 

formal yang berbasis Muhammadiyah dan bernaungan di bawah Kementrian 

Agama (KEMENAG) yang memasukkan mata pelajaran bahasa Arab 

kedalam kurikulum sekolah. Walaupun di dalam kurikulum pelajaran bahasa 

Arab mulai diajarkan pada kelas IV (empat) sampai dengan kelas VI (enam) 

akan tetapi di MI Muhammadiyah Krakitan Bayat Klaten mata pelajaran 

bahasa Arab sudah diajarkan pada kelas III (tiga) sampai dengan kelas VI 

(enam). Mata pelajaran bahasa Arab di MI Muhammadiyah Krakitan Bayat 

Klaten diajarkan dua kali dalam seminggu dengan alokasi waktu 2 jam 

pelajaran (2x35 menit) dan 1 jam pelajaran (1x35 menit). 

Dari hasil pengamatan peneliti bahwa siswa di MI Muhammadiyah 

Krakitan Bayat Klaten selain mendapatkan pelajaran bahasa Arab di sekolah 

para siswa juga mendapatkan tambahan jam pelajaran bahasa Arab di TPA 

(Taman Pendidikan Al-Qur`an) Hamas Krakitan Bayat Klaten setiap 

seminggu sekali. 

Idealnya para siswa yang mendapatkan tambahan pelajaran bahasa Arab 

diluar jam sekolah, maka dalam hafalan kosakata bahasa Arab akan 

bertambah, namun berdasarkan fakta ternyata siswa kelas IV di MI 

Muhammadiyah Krakitan Bayat Klaten masih sulit dalam menghafal 

kosakata bahasa Arab dan sering lupa dengan kosakata bahasa Arab yang 
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mereka hafalkan, bahkan mereka menganggap pelajaran bahasa Arab 

merupakan pelajaran yang sangat sulit dan menakutkan. Hal ini terbukti 

ketika siswa mengerjakan soal ujian mereka banyak bertanya kepada guru 

dan teman tentang maksud dan arti dari kosakata bahasa Arab dan sebagian 

besar siswa dalam menjawab soal ujian bahasa Arab banyak yang seenaknya 

sendiri (ngawur) dalam bahasa jawanya. 

Dengan latar belakang masalah di atas dan fenomena yang telah peneliti 

gambarkan, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian di MI 

Muhammadiyah Krakitan Bayat Klaten terhadap siswa kelas IV, adapun 

penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah Class Room Action Research 

atau Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dengan fokus Model Active Learning 

Permainan Kwartet Arabiyyah Dalam Upaya Memperkuat Hafalan Kosakata 

Bahasa Arab Siswa Kelas IV MI Muhammadiyah Krakitan Bayat Klaten 

Tahun Pelajaran 2011/2012. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas muncullah beberapa pertanyaan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana penggunaan permainan kwartet arabiyyah dalam upaya 

memperkuat hafalan kosakata bahasa Arab siswa kelas IV MI 

Muhammadiyah Krakitan Bayat Klaten? 

2. Apakah model permainan kwartet arabiyyah dapat memperkuat hafalan 

kosakata bahasa Arab siswa kelas IV MI Muhammadiyah Krakitan Bayat 

Klaten? 
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3. Apa tanggapan siswa kelas IV tentang permainan kwartet arabiyyah dalam 

pembelajaran kosakata bahasa Arab? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui efektifitas pembelajaran bahasa Arab dengan 

menggunakan permainan kwartet arabiyyah dalam upaya memperkuat 

hafalan kosakata bahasa Arab siswa kelas IV MI Muhammadiyah 

Krakitan Bayat Klaten. 

b. Untuk membuktikan bahwa permainan kwartet arabiyyah merupakan 

salah satu model pembelajaran untuk memudahkan siswa dalam 

menghafal kosakata bahasa Arab tanpa merasa dipaksa. 

c. Untuk mengetahui apakah permainan kwartet arabiyyah menarik bagi 

siswa kelas IV MI Muhammadiyah Krakitan Bayat Klaten? 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun dalam penelitian ini, penulis mempunyai beberapa manfaat 

penelitian, diantaranya: 

a. Kepentingan Teoritis (keilmuan) 

Secara Teoritis (keilmuan) penelitian ini diharapkan dapat 

memiliki manfaat yaitu sebagai sumbangsih pemikiran untuk 

mengembangkan khazanah ilmu pengetahuan dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan. 
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b. Kepentingan Praktis 

Sedangkan secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memiliki 

manfaat antara lain: 

1. Sebagai sumbangsih pemikiran bagi peneliti dalam upaya 

meningkatkan keberhasilan proses belajar khususnya dalam memilih 

model pembelajaran yang tepat dalam upaya memperkuat hafalan 

kosakata bahasa Arab siswa kelas IV MI Muhammadiyah Krakitan 

Bayat Klaten. 

2. Dapat dijadikan masukkan bagi guru, kepala sekolah dalam 

meningkatkan pembelajaran bahasa Arab di MI Muhammadiyah 

Krakitan Bayat Klaten. 

3. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai temuan 

awal untuk melakukan penelitian lanjut tentang model active 

learning permainan kwartet arabiyyah dalam upaya memperkuat 

hafalan kosakata bahasa Arab siswa kelas IV MI Muhammadiyah 

Krakitan Bayat Klaten. 

D. Telaah Pustaka 

Untuk menghindari terjadinya plagiasi (penjiplakan atas karya orang 

lain), maka peneliti melakukan kajian pustaka terlebih dahulu terhadap buku-

buku maupun penelitian yang sudah ada sebelumnya, dari penelusuran 

tersebut sedikit sekali penelitian yang membahas tentang model active 

learning permainan kwartet arabiyyah dalam upaya memperkuat hafalan 
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kosakata bahasa Arab, sehingga peneliti hanya menemukan dua penelitian 

(skripsi) yang seirama dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

yaitu: 

1. Penelitian (skripsi) yang dilakukan oleh Cahyono Jurusan Pendidikan 

Bahasa Jepang Universitas Pendidikan Indonesia yang berjudul 

“Efektifitas Permainan Kartu Kwartet Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Kosakata Bahasa Jepang” yang dilaksanakan di SMA Negeri I 

Margahayu, penelitian yang dilakukan oleh Cahyono tersebut merupakan 

penelitian yang menggunakan teknik komparasi dan studi eksperiment 

sempurna. Cahyono mencoba menyelidiki tentang perbedaan hasil belajar 

yang menggunakan permainan kartu kwartet (kelas eksperiment) dengan 

hasil belajar yang tidak menggunakan permainan kartu kwartet (kelas 

control). Penelitian yang dilakukan oleh Cahyono tersebut sama dengan 

penelitian yang akan di lakukan oleh peneliti khususnya dalam pemakaian 

kwartet untuk pembelajaran kosakata bahasa Arab. Yang membedakan 

antara penelitian Cahyono dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti adalah penelitian yang dilakukan oleh Cahyono merupakan 

penelitian eksperiment sehingga Cahyono menguji cobakan tentang 

keefisienan permainan kartu kwartet bagi siswa kelas XII IPS I SMA 

Negeri I Margahayu. Sedangkan penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) sehingga peneliti benar-benar terjun langsung mengajar dan 

menerapkan model pembelajaran dengan permainan kwartet arabiyyah 

dalam pengajaran kosakata bahasa Arab. Tempat penelitian yang 
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dilakukan oleh Cahyono adalah di SMA Negeri I Margahayu dimana latar 

belakang biologis siswanya berusia 17-19 tahun dan penelitian tersebut 

telah dilakukan pada tahun 2010 sedangkan tempat penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah di MI Muhammadiyah Krakitan Bayat 

Klaten dimana latar belakang biologis siswanya adalah berusia 7-12 tahun 

dan penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2011.
9
 

2. Penelitian (skripsi) yang dilakukan oleh Miranda Setiawaty Jurusan Sastra 

Arab Fakultas Sastra Universitas Negeri Malang yang berjudul 

“Pengembangan Kartu Kwartet Sebagai Media Pembelajaran Kosakata 

Bahasa Arab Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah” penelitian yang 

dilakukan oleh Miranda Setiawaty tersebut merupakan penelitian yang 

menggunakan pengembangan. Miranda Setiawaty mencoba untuk 

mengembangkan variasi bentuk permainan dan penggunaan kartu kwartet 

sebagai media pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Miranda 

Setiawaty tersebut sama dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti khususnya dalam pemakaian kwartet sebagai model pembelajaran 

kosakata bahasa Arab. Perbedaan antara penelitian Miranda Setiawaty 

dengan peneliti adalah berbeda, Miranda Setiawaty mencoba untuk 

mengembangkan variasi bentuk permainan dan penggunaan kartu sebagai 

media pembelajaran serta produk diuji coba lapangkan di MI Khodijah dan 

MIN 2 Malang sedangkan peneliti melakukan Penelitian Tindakan Kelas 

                                                           
9
 http://repository.upi.edu/skripsiview.php?start=6540 , akses 15 mei 2011 

http://repository.upi.edu/skripsiview.php?start=6540
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(PTK) sehingga peneliti benar-benar terjun langsung mengajar dan 

menerapkan model pembelajaran dengan permainan kwartet arabiyyah 

dalam pengajaran kosakata bahasa Arab. Penelitian yang dilakukan 

Miranda Setiawaty dilaksanakan pada tahun 2010 dan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti dilaksanakan pada tahun 2011.
10

 

E. Landasan Teori 

Kerangka teori merupakan pisau analisis yang digunakan oleh peneliti 

sebagai pemandu kegiatan dalam penelitian.
11

 Jadi kerangka teori ini 

dikemukan teori-teori yang berkaitan dengan pokok permasalahan penelitian 

serta teori yang mendukung dengan penggunaan permainan kwartet 

arabiyyah sebagai salah satu model pembelajaran dalam upaya memperkuat 

hafalan kosakata bahasa Arab. 

1. Belajar Aktif (Active Learning) 

Silberman mengemukakan bahwa belajar aktif merupakan sebuah 

sumber kumpulan strategi-strategi pembelajaran yang komperhensif. 

Belajar aktif meliputi berbagai cara untuk membuat siswa aktif sejak dari 

awal melalui aktivitas-aktivitas yang membangun kerja kelompok dan 

dalam waktu singkat membuat mereka berfikir tentang materi pelajaran. 

Dalam pembelajaran aktif, fokus utamanya adalah menciptakan 

berbagai kondisi yang memungkinkan para siswa dapat menggunakan 

                                                           
10

 http://library.um.ac.id/free-contents/index.php/pub/detail/pengembangan-kartu-kuartet-

sebagai-media-pembelajaran-kosakata-bahasa-arab-siswa-kelas-v-madrasah-ibtidaiyah-miranda-

setiawaty-42719.html, akses 15 mei 2011 
11

 Sembodo Ardi Widodo, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA 

Fakultas Tarbiyah, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah,2006), hlm.13 

http://library.um.ac.id/free-contents/index.php/pub/detail/pengembangan-kartu-kuartet-sebagai-media-pembelajaran-kosakata-bahasa-arab-siswa-kelas-v-madrasah-ibtidaiyah-miranda-setiawaty-42719.html
http://library.um.ac.id/free-contents/index.php/pub/detail/pengembangan-kartu-kuartet-sebagai-media-pembelajaran-kosakata-bahasa-arab-siswa-kelas-v-madrasah-ibtidaiyah-miranda-setiawaty-42719.html
http://library.um.ac.id/free-contents/index.php/pub/detail/pengembangan-kartu-kuartet-sebagai-media-pembelajaran-kosakata-bahasa-arab-siswa-kelas-v-madrasah-ibtidaiyah-miranda-setiawaty-42719.html
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waktu sebanyak-banyaknya untuk belajar. Para pengajar dalam konsep 

pembelajaran aktif tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber ilmu 

yang melakukan tugasnya untuk mentransfer ilmunya kepada siswa. 

Pembelajaran aktif menempatkan para pengajar sebagai orang fasilitator, 

atau dinamisiator yang bertugas untuk menciptakan kondisi dikelas agar 

kondufsif untuk terjadinya proses belajar siswa. 

Menurut Silberman, konsep belajar aktif ini diilhami oleh 

pernyataaan Confucius 2400 tahun yang lalu dengan mengatakan: 

(Apa yang saya dengar, saya lupa (what I hear, I forget)) 

(Apa yang saya lihat, saya ingat (what I see, I 

remember)) 

(Apa yang saya lakukan, saya faham (what I do, I 

understand)) 

Konsep tersebut kemudian dimodifikasi dan memperluas pernyataan 

Silbermen tersebut menjadi apa yang disebut paham belajar aktif: 

(Apa yang saya dengar, saya lupa) 

(Apa yang saya dengar dan lihat, saya ingat sedikit) 

(Apa yang saya dengar, lihat, dan tanyakan atau 

diskusikan dengan beberapa teman lain, saya mulai faham) 

(Apa yang saya dengar, lihat, diskusikan, dan lakukan, 

saya memperoleh pengetahuan dan ketrampilan) 

(Apa yang saya ajarkan pada orang lain, saya kuasai) 

Konsep dari Confucius yang sudah dikembangkan oleh Silberman 

tersebut menunjukkan bahwa semakin banyak indera dan aktivitas yang 

dilibatkan dalam proses belajar, semakin lama pula kesan atau pemahaman 

yang dimiliki siswa terhadap materi pelajaran. Selama ini yang banyak 

terjadi disekolah-sekolah adalah proses pengajaran yang bersifat Teacer 

Center artinya guru yang paling banyak berperan aktif dalam pengajaran 
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dikelas dengan metode yang paling banyak digunakan adalah ceramah. 

Model pembelajaran semacam itu tentunya tidak akan mampu diserap oleh 

siswa terutama untuk kelas yang memiliki tingkat hiterogenitas yang 

tinggi. 

Perlu disadari oleh semua pengajar bahwa siswa yang dihadapi 

dikelas mungkin saja memiliki karakteristik yang beragam baik dari segi 

kemampuan, tipe belajar, maupun yang lain. Dalam hal tipe belajar 

misalnya dikenal adanya 3 macam tipe yaitu: auditory (mendengar), visual 

(penglihatan) dan kinestetik (melibatkan anggota tubuhnya).
12

 

2. Active Learning Dengan Permainan Bahasa 

Permainan berasal dari kata “main” yang berarti perbuatan untuk 

menyenangkan hati (dilakukan dengan menggunakan alat-alat kesenangan 

atau tanpa media). Sedang permaianan berarti: a. mainan (alat untuk 

main), pertunjukkan, tontonan, c. perhiasan, d. perbuatan yang dilakukan 

dengan tidak bersungguh-sungguh. Pada hakekatnya permainan bahasa 

adalah suatu aktivitas untuk memperoleh suatu ketrampilan bahasa tertentu 

dengan cara yang menggembirakan. 

Permainan bahasa mempunyai tujuan ganda yaitu untuk memperoleh 

kegembiraan dan untuk melatih ketrampilan bahasa tertentu. Permainman 

bahasa termasuk sarana baru dalam pengajaran bahasa Arab, dan perlu 

diingat bahwa permainan bahasa tidak dimaksudkan untuk mengukur atau 
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 Imam Makruf, Strategi Bahasa Arab Aktif, (semarang: penerbitNEED`S Press,2009), 

hlm.78 
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mengevaluasi hasil belajar siswa, akan tetapi digunakan sebagai langkah 

pendekatan dalam pembelajaran.
13

 

3. Pembelajaran Kosakata (al-Mufradât) 

Menurut Ahmad Djanan Asifuddin, pembelajaran kosakata (al-

mufradât) yaitu proses penyampaian bahan pembelajaran yang berupa kata 

atau perbendaharaan kata sebagai unsur dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Dalam pembelajaran kosakata ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan, sebagai berikut: 

1. Pembelajaran kosakata (al-mufradât) tidak berdiri sendiri. Kosakata 

(al-mufradât) hendaknya tidak diajarkan sebagai mata pelajaran yang 

berdiri sendiri melainkan sangat terkait dengan pembelajaran 

muthâla’ah, istimâ’, insyâ’, dan muhâdatsah. 

2. Pembatasan makna. Dalam pembelajaran kosakata hendaknya makna 

harus dibatasi sesuai dengan konteks kalimat saja, mengingat satu kata 

dapat memiliki beberapa makna. 

3. Kosakata dalam konteks. Beberapa kosakata dalam bahasa asing 

(Arab) tidak bisa dipahami tanpa pengetahuan tentang cara 

pemakaiannya dalam kalimat. 

4. Terjemah dalam pengajaran kosakata. Pembelajaran kosakata dengan 

cara menerjemahkan kata ke dalam bahasa ibu adalah cara yang paling 

mudah, namun mengandung beberapa kelemahan. Kelemahan tersebut 

                                                           
13

 Abdul Wahab Rosyidi, & Umi Mahmudah, Active Learning dalam Pembelajaran Bahasa 

Arab, (Malang: UIN-Malang Press, 2008), hlm.175 
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antara lain dapat mengurangi spontanitas siswa ketika 

menggunakannya dalam ungkapan saat berhadapan dengan benda atau 

objek kata, lemah daya lekatnya dalam ingatan siswa, dan juga tidak 

semua kosakata bahasa asing ada padanannya yang tepat dalam bahasa 

ibu. Oleh karena itu, cara penerjemahan ini direkomendasikan sebagai 

senjata terakhir dalam pembelajaran kosakata, digunakan untuk kata-

kata abstrak atau kata-kata yang sulit diperagakan untuk mengetahui 

maknanya.
14

 

4. Metode dan Teknik-Teknik Pembelajaran Kosakata (al-Mufradât) 

Dalam pembelajaran kosakata (al-mufradât) ada baiknya dimulai 

dengan kosakata dasar yang tidak mudah berubah, seperti halnya istilah 

kekerabatan, nama-nama bagian tubuh, kata ganti, kata kerja pokok serta 

beberapa kosakata lain yang mudah untuk dipelajari. Metode yang bisa 

digunakan dalam pembelajarannya antara lain yaitu metode secara 

langsung, metode meniru dan menghafal, metode Aural-Oral Approach, 

metode membaca, metode Gramatika-Translation, metode pembelajaran 

dengan menggunakan media kartu bergambar dan alat peraga serta 

pembelajaran dengan lagu atau menyanyi Arab. 

Ahmad Fuad Effendy menjelaskan tentang tahapan dan teknik-teknik 

pembelajaran kosakata (al-Mufradât), sebagai berikut: 
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1. Mendengarkan kata. Ini merupakan tahapan pertama yaitu dengan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendengarkan kata yang 

diucapkan guru atau media lain, baik berdiri sendiri maupun di dalam 

kalimat. 

2. Mengucapkan kata. Dalam tahap ini, guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk mengucapkan kata yang telah didengarnya.  

3. Mendapatkan makna kata. Pada tahap ini guru hendaknya menghindari 

terjemahan dalam memberikan arti kata kepada siswa, karena bila hal 

itu dilakukan maka tidak akan terjadi komunikasi langsung dalam 

bahasa yang sedang dipelajari, sementara makna kata pun akan cepat 

dilupakan oleh siswa. Ada beberapa teknik yang bisa digunakan oleh 

guru untuk menghindari terjemahan dalam memperoleh arti suatu kata. 

yaitu dengan pemberian konteks kalimat, definisi sederhana, pemakaian 

gambar/foto, sinonim (murâdif), antonim (dlid), memperlihatkan benda 

asli atau tiruannya, peragaan gerakan tubuh 

4. Membaca kata. Setelah melalui tahap mendengar, mengucapkan, dan 

memahami makna kata-kata (kosakata) baru, guru menulisnya di papan 

tulis. Kemudian siswa diberikan kesempatan membaca kata tersebut 

dengan suara keras. 

5. Menulis kata. Penguasaan kosakata siswa akan sangat terbantu 

bilamana ia diminta untuk menulis kata-kata yang baru dipelajarinya 

(dengar, ucap, paham, baca) mengingat karakteristik kata tersebut 

masih segar dalam ingatan siswa. 
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6. Membuat kalimat. Tahap terakhir dari kegiatan pembelajaran kosakata 

adalah menggunakan kata-kata baru itu dalam sebuah kalimat yang 

sempurna, baik secara lisan maupun tulisan
.15

 

5. Permaianan  

a. Perkembangan Permainan 

Permainan adalah salah satu bentuk aktivitas sosial yang dominan 

pada awal masa anak-anak. Sebab anak-anak menghabiskan lebih 

banyak waktunya diluar rumah bermain dengan teman-temannya 

dibanding terlibat dengan aktivitas lain. Karena itu, kebanyakan 

hubungan sosial dengan teman sebaya dalam masa ini terjadi dalam 

bentuk permaianan. 

Hetherington & Parke mendefinisikan permainan sebagai “A 

nonserious and self-contained activity en-gaged in for the sheer 

satisfaction it brings”. Jadi permaianan bagi anak-anak adalah suatu 

bentuk aktivitas yang menyenangkan yang dilakukan semata-mata 

untuk aktivitas itu sendiri, bukan karena ingin memperoleh sesuatu 

yang dihasilkan dari aktivitas tersebut. Hal ini adalah karena bagi anak-

anak proses melakukan sesuatu lebih menarik dari pada hasil yang akan 

di dapatkannya. 
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b. Fungsi Permaianan 

Permainan mempunyai arti yang sangat penting bagi 

perkembangan kehidupan anak-anak, Hetherington & Parke, 

menyebutkan tiga fungsi utama dari permainan yaitu: 

1. Fungsi Kognitif permaianan membantu perkembangan kognitif 

anak. Melalui permainan, anak-anak menjelajahi lingkungannya, 

mempelajari objek-objek disekitarnya, dan belajar memecahkan 

masalah yang dihadapinya. Piaget percaya bahwa struktur-struktur 

kognitif anak perlu dilatih, dan permainan merupakan setting yang 

sempurna bagi latihan ini. Melalui permainan memungkinkan anak-

anak mengembangkan kompetensi-kompetensi dan ketrampilan-

ketrampilan yang diperlukannya dengan cara yang menyenangkan. 

2. Fungsi Sosial permaianan dapat meningkatkan perkembangan sosial 

anak. Khususnya dalam permainan fantasi dengan memerankan 

suatu peran, anak belajar memahami orang lain dan peran-peran 

yang akan ia mainkan dikemudian hari setelah tumbuh menjadi 

orang yang lebih dewasa. 

3. Fungsi Emosi permaianan memungkinkan anak-anak memecahkan 

sebagian dari masalah emosinya, belajar mengatasi kegelisahan dan 

konflik batin. Permainan memungkinkan anak melepaskan energi 

fisik yang berlebihan dan membebaskan perasaan-perasaan yang 
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terpendam. Karena tekanan-tekanan batin terlepaskan di dalam 

permainan, anak dapat mengatasi masalah-masalah kehidupan.
16

 

6. Kwartet Arabiyyah 

Kwartet arabiyyah merupakan sebuah permainan yang bertujuan 

untuk menambah perbendaharaan kata bahasa Arab. 

Kwartet arabiyyah adalah sebuah permainan yang dimainkan oleh 4 

orang anak. Pemain ini terdiri dari 8 kwartet kartu dengan total sebanyak 

32 kartu (32 kosakata) disertai juga dengan 3 kwartet cadangan (12 kartu) 

sehingga memungkinkan untuk dimainkan 5 orang anak. Permainan ini 

dilakukan dengan cara mengumpulkan 4 kartu dengan katagori yang sama 

sehingga menghasilkan kwartet. Berikut adalah gambar dari sepasang 

kwartet arabiyyah:
17

 

Gambar.1 

Kwartet Arabiyyah 
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7. Penyusunan Kartu Kwartet Untuk Belajar Kosakata 

Model kartu kwartet yang digunakan adalah modifikasi dari bentuk 

kartu kwartet pada umumnya. Pembuatan kartu dilakukan dengan cara 

mengelompokkan beberapa kosakata sesuai dengan tema pelajaran 

kedalam satu buah kartu, setiap kartu memiliki ukuran panjang 6 cm dan 

lebar 7 cm. 

Setiap satu paket kartu dibuat dalam 8 judul (kata) yang berbeda. 

Jumlah kartu setiap paketnya dibuat 32 buah. Masing-masing kartu 

memuat tiga kosakata.
18

 Persiapan pembuatan kartu kwartet arabiyyah 

adalah sebagai berikut: 

a. Lembaran dicetak (print diatas kertas karton berwarna putih dan dilapisi 

dengan karton lainnya dengan menggunakan lem kertas yang baik 

sehingga menghasilkan kartu yang lebih tebal dan tidak mudah rusak. 

b. Guntinglah kartu-kartu agar siap dimainkan. 
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8. Cara Bermain Kwartet Arabiyyah 

Cara bermain kwartet Arabiyyah adalah sebagai berikut:  

1. Kartu dikocok dan dibagi kepada 4 pemain, masing-masing pemain 

mendapatkan empat lembar kartu. Sisa kartu ditumpuk dengan arah 

terbalik. 

2. Pemain yang mendapatkan giliran pertama bertanya kepada salah satu 

pemain lain nama kartu yang hendak dikumpulkannya menjadi kwartet. 

Misalnya yang hendak dikumpulkan adalah kwartet hewan maka yang 

harus dikumpulkan adalah kartu lain dengan warna atas yang sama dan 

nama-namanya terdapat dalam kartu 

3. Jika pemain yang diminta memiliki kartu tersebut, maka dia harus 

menyerahkan kartunya, dan pemain pertama dapat melanjutkan 

permainan dan bertanya untuk kartu lainnya. Jika kartu yang 

diinginkannya tidak ada, maka dia mengambil satu kartu dari atas 

tumpukan kartu, dan permainan dilanjutkan oleh pemain berikutnya. 

Permainan berlanjut dengan cara seperti pertama, hingga semua kartu 

habis. Pemain yang mengumpulkan kwartet terbanyak memenangkan 

permainan.
19

 

9. Permainan Kartu Kuartet dalam Pembelajaran 

Saat ini permainan kartu semakin beragam, dan beberapa permainan 

kartu beralih fungsi, tidak sekedar untuk permainan tetapi juga merupakan 
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media dalam pembelajaran. Seperti yang dikatakan oleh seorang pengajar 

di Institute of ComunicationStudies, University of Leeds yaitu David 

Gauntlett dalam Astie mengatakan bahwa: 

“Ia telah membuat sebuah permainan kartu teori 

yang berisi tentang pemikiran dan teori-teori 

kebudayaan. Dikatakan David, bahwa permainan kartu 

teori (kartu pendidikan) yang ia buat, dapat diterapkan 

dalam proses belajar mengajar. Dengan permainan 

kartu teori, pemain dapat mempelajari dan memahami 

ide-ide atau konsep-konsep yang terdengar sulit”. 

Permainan kartu kuartet dapat dikatagorikan sebagai permainan 

kartu teori. Seperti pendapat Astie mengatakan “permainan kartu kwartet 

dapat diterapkan dalam proses belajar jika mengandung pembelajaran di 

dalamnya”. Permainan kartu kuartet merupakan permainan bergambar 

yang dapat dimainkan bersama sebagai sarana yang sederhana untuk 

memperkuat anak dalam menghafal.
20

 

10. Hafalan  

Di dalam kamus besar bahasa Indonesia hafalan mempunyai dua arti 

atau makna yaitu: yang dihafalkan dan hasil menghafal.
21

 Di dalam kamus 

besar Bahasa Indonesia hafalan mempunyai arti atau makna sesuatu yang 

dihafalkan, dapat mengucapkan diluar kepala (tanpa melihat buku atau 

catatan lain). Sehingga seseorang belum dikatakan hafal apabila ia tidak 
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mampu mengucap kembali suatu materi yang sudah dipelajari dengan 

bantuan alat lain, semisal buku, catatan kecil dan lain sebagainya.
22

 

F. Hipotesis Tindakan 

Rencana penelitian ini terbagi kedalam beberapa siklus, setiap siklus 

dilaksanakan mengikuti prosedur perencanaan yaitu: rencana (planning), 

tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Melalui 

siklus tersebut dapat diamati tentang peningkatan hafalan kosakata bahasa 

Arab. Dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis tindakannya adalah: 

“dengan diterapkan model active learning permainan kwartet arabiyyah dapat 

memperkuat hafalan kosakata bahasa Arab siswa kelas IV MI 

Muhammadiyah Krakitan Bayat Klaten”. 

G. Metodologi Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis penelitian 

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif yaitu penelitian yang lebih menekankan pada pengumpulan data 

kualitatif (tidak berbentuk angka) dan menggunakan analisis kualitatif 

dalam pemaparan data, analisis data dan pengambilan kesimpulan,
23

 

meskipun nantinya data yang dikumpulkan bisa saja bersifat kuantitatif 

(data yang berupa angka). 
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Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam peneliatian ini adalah 

PTK (Classroom Action Research) yaitu suatu rangkaian langkah yang 

terdiri atas empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan 

refleksi (Krut Lewin).
24

 

PTK adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan 

melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan/atau 

meningkatkan praktik-praktik pembelajaran dikelas secara professional.
25

 

Suharjono (2006:58) mengatakan bahwa PTK adalah penelitian 

tindakan kelas yang dilakukan dikelas dengan tujuan memperbaiki/ 

meningkatkan mutu praktik pembelajaran. Dalam penelitian tindakan kelas 

(PTK) ada empat aktifitas atau tahap yang dilakukan peneliti yaitu:  

a. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan dijelaskan untuk apa, mengapa, kenapa, 

kapan, dimana, siapa, dan bagaimana tindakan yang akan dilakukan. 

Idealnya tindakan dilakukan secara berkolaborasi, artinya ada dua orang 

yang melakukan penelitian, satu orang melakukan tindakan dan lainya 

melakukan pengamatan. 

b. Tindakan 

Pada tahap implementasi dikelas (tahap tindakan) guru harus 

mematuhi aturan yang telah ditetapkan dan mengajar siswa seperti 

biasa.  
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c. Observasi 

Pada tahap ini dilakukan pada saat guru mengajar dikelas. 

Observer harus mencatat semua kejadian dikelas dan menjadikannya 

sebagai data. 

d. Refleksi 

Pada tahap ini dilakukan pada saat guru selesai melakukan 

tindakan. Setelah itu guru dan observer dan berdiskusi tentang 

implementasi dan hasilnya. Dari diskusi ini akan diketahui apakah 

pelaksanaan telah berjalan dengan baik atau masih membutuhkan 

perbaikan.
26

 

2. Tempat dan Waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MI Muhammadiyah Krakitan Bayat 

Klaten dan dilaksanakan pada waktu semester genap Tahun Pelajaran 

2011/2012 pada bulan Desember 2011 dan penentuan waktu penelitian 

mengacu pada kalender pendidikan (kaldik), karena PTK memerlukan 

beberapa siklus yang membutuhkan proses belajar mengajar yang efektif 

dikelas. 

3. Subjek dan Objek penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitan adalah siswa 

kelas IV yang berjumlah 26 siswa yang terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 
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14 siswa perempuan. Sedangkan objek penelitian ini adalah keseluruan 

proses dan hasil pembelajaran bahasa Arab siswa kelas IV dengan 

menggunakan model active learning dalam pembelajaran hafalan kosakata 

bahasa Arab menggunakan permainan kwartet arabiyyah. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Segala bentuk cara yang digunakan untuk memperoleh data-data 

yang dibutuhkan dalam penelitian. Berikut adalah teknik pengumpulan 

data dalam penelitan: 

a. Tes  

Tes adalah salah satu alat untuk memperoleh data numerik yang 

hasilnya dimanfaatkan sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam 

evaluasi.
27

 

Berdasarkan teknik pengumpulan data jenis test dibedakan 

menjadi dua yaitu tes lisan (oral test) dan test tertulis (writing test). 

Adapun jenis test yang penulis gunakan adalah test tertulis karena soal 

dan jawaban yang diberikan kepada siswa dalam bentuk tulisan.
28

 

Sedangkan jenis test tertulis dibedakan menjadi dua bentuk yaitu 

test objektif dan test esay (uraian), adapun bentuk test yang penulis 

gunakan adalah test objektif karena test objektif mengandung 

pertanyaan-pertanyaan yang sudah terstruktur dengan sempurna, peserta 
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didik tidak perlu melahirkan ide dan tidak dituntut adanya kemampuan 

mengorganisasikan jawaban pada umumnya, test bentuk objektif telah 

menyiapkan jawaban-jawaban untuk dipilih dan peserta didik hanya 

perlu mengenal jawaban yang dianggap benar.
29

 

b. Observasi (pengamatan) 

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan pengamatan 

(pengambilan data) untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah 

mencapai sasaran.
30

 

Klasifikasi tentang jenis-jenis observasi dapat dilihat dari 

beberapa sudut pandang antara lain: 

a. Berdasarkan situasi yang diobservasi, meliputi: observasi terhadap 

situasi bebas (free situasion), observasi terhadap situasi yang 

dimanipulasikan (manipulated situasion), observasi terhadap situasi 

yang setengah terkontrol (partially controlled). Adapun jenis 

observasi berdasarkan situasi yang diobservasi penulis menggunakan 

observasi terhadap situasi yang dimanipulasikan (manipulated 

situasion) karena observasi yang dilakukan terhadap situasi yang 

telah dirancang oleh pengobservasi dengan menambahkan satu atau 

lebih variabel. Misalnya pengobservasi ingin mengetahui apa 
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tanggapan siswa kelas IV MI Muhammadiyah Krakitan terhadap 

permainan kwartet arabiyyah. 

b. Berdasarkan keterlibatan pengobservasi, meliputi: observasi 

partisipasi, observasi non partisipasi, observasi quasi partisipasi. 

Adapun berdasarkan keterlibatan pengobservasi penulis 

menggunakan observasi partisipasi karena pengobservasi ikut 

terlibat dalam kegiatan subyek yang sedang diobservasi. Misalnya 

peneliti ingin mengetahui bagaimana antusias siswa kelas IV MI 

Muhammadiyah Krakitan terhadap pelajaran yang diberikan. 

c. Berdasarkan pencatatan hasil-hasil observasi, yang meliputi: 

observasi berstruktur dan observasi tak berstruktur. Adapun 

berdasarkan pencatatan hasil-hasil observasi penulis menggunakan 

observasi tak berstruktur karena dalam melaksanakan observasi ini 

pengobservasi tidak menyediakan daftar terlebih dahulu tentang 

aspek-aspek yang akan diobservasi. Dalam hal ini pengobservasi 

mencatat semua tingkah laku yang dianggap penting dalam suatu 

periode observasi.
31

 

c. Wawancara 

Jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara 

terstruktur yaitu mempersiapkan bahan wawancara terlebih dahulu.
32
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Adapun pihak yang dijadikan responden dalam interview ini 

adalah siswa kelas IV MI Muhammadiyah Krakitan, wawancara ini 

digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran 

kosakata bahasa Arab setelah diadakan permainan kwartet arabiyyah.  

d. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditujukan pada subjek penelitian, namun melalui dokumen. 

Dan dokumen yang digunakan oleh peneliti berupa arsib. 

Sedangkan data-data yang ingin diperoleh melalui tekhnik ini ini 

antara lain: 

a. Sejarah berdirinya MI Muhammadiyah Krakitan 

b. Profil MI Muhammadiyah Krakitan 

c. Data guru dan karyawan MI Muhammadiyah Krakitan 

d. Data siswa MI Muhammadiyah Krakitan 

e. Susunan struktur organisasi MI Muhammadiyah Krakitan 

Adapun dokumentasi foto yang digunakan sebagai alat pencatat 

untuk menggambarkan apa yang sedang terjadi dikelas pada waktu 

pembelajaran dan untuk menangkap suasana kelas yang ada di MI 

Muhammadiyah Krakitan Bayat Klaten. 

5. Teknik Analis Data 

Teknik analisis data adalah langkah-langkah atau prosedur yang 

digunakan seseorang penelitian untuk menganalisis data yang telah 
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dikumpulkan sebagai sesuatu yang hurus dilalui sebelum mengambil 

kesimpulan.
33

 

Setelah peneliti dapat mengumpulkan data yang diperlukan maka 

langkah selanjutnya adalah menganalisa data tersebut. 

Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data hasil 

penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu data yang diperoleh akan 

didiskripsikan atau digambarkan sedemikian rupa sesuai dengan kenyataan 

dari apa yang diperoleh dari hasil observasi (pengamatan) pada saat siklus 

I dan siklus II. 

Sebelum menganalisa data, terlebih dahulu mengadakan cross dan 

chek dengan memilah-milih data mana saja yang sekiranya bermanfaat dan 

data mana saja yang diabaikan, sehingga data yang terkumpul memberikan 

informasi yang bermakna. 

Sedangkan data yang dikumpulkan berupa angka atau data 

kuantitatif yaitu dari hasil tes siswa digunakan sebagai pendukung/penguat 

data kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan bahwa dengan 

tindakan yang dilakukan dapat menimbulkan adanya perbaikan, 

peningkatan, atau perubahan kearah yang lebih baik jika dibandingkan 

dengan keadaan sebelumnya.  
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6. Indikator Keberhasilan 

Sebagai sebuah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) perlu adanya 

indikator keberhasilan. 

Indikator keberhasilan digunakan untuk mengukur tingkat 

keberhasilan dari penelitian. Apabila indikator terpenuhi maka penelitian 

ini dikatakan berhasil, dan penelitian ini dikatakan berhasil apabila 

mencapai indikator-indikator sebagai berikut:  

1) Terwujudnya proses pembelajaran yang lebih menyenangkan, hal ini 

dapat dilihat dari hasil wawancara siswa. 

2) Rata-rata skor hafalan kosakata bahasa Arab siswa meningkat 

mencapai nilai rata rata kelas sebesar 80 hal ini dilihat dari 

peningkatan nilai prasiklus dan post test siklus I dan post test siklus II. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan suatu rangkaian dari beberapa 

uraian dalam suatu system pembahasan. Dalam mempermudah memahami 

penulisan dan penyusunan skripsi ini, maka penulis membagi kedalam tiga 

bagian, yaitu: 

Pertama adalah bagian awal yang terdiri dari halaman sampul, halaman 

judul, pernyataan keaslian, pernyataan berjilbab, halaman surat persetujuan 

skripsi, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, abstrak, 

kata pengantar, daftar isi dan daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran. 
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Kedua adalah bagian utama dari skripsi ini yang terdiri dari empat Bab. 

Bab pertama, yakni pendahuluan, Bab kedua, yakni gambaran umum lokasi 

penelitian, Bab ketiga, hasil penelitian, Bab terahir adalah penutup dan 

kesimpulan. Secara detailnya pada bagian kedua ini adalah sebagai berikut: 

Pada Bab 1, peneliti menyajikan pendahuluan. Di dalamnya terdiri dari 

latar belakang masalah dari penelitian ini, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, telaah pustaka, hipotesis tindakan, landasan teori, 

metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 

Pada Bab II yakni berisi tentang gambaran umum MI Muhammadiyah 

Krakitan yang meliputi letak geografis sekolah, sejarah berdirinya, visi dan 

misi, setruktur organisasi, keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa, sarana 

prasarana yang dimiliki, kegiatan ekstrakulikuler dan kegiatan pembiasaan. 

Pada Bab III yakni berisi tentang hasil analisis penelitian hafalan 

kosakata bahasa Arab menggunakan permainan kwartet arabiyyah yang 

meliputi proses dan hasil pembelajaran hafalan kosakata bahasa Arab dengan 

menggunakan permainan kwartet arabiyyah. 

Kemudian pada Bab IV merupakan Bab penutup, di dalamnya terdiri 

dari kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. 

Ketiga adalah bagian akhir skripsi yang meliputi daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran yang terkait dengan penelitian. Demikianlah sekilas 

gambaran sistematika pembahasan yang digunakan dalam laporan akhir 

penelitian skripsi penulis. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

Dalam Bab IV ini dikemukakan kesimpulan dan saran-saran yang berkaitan 

dengan model active learning permainan kwartet arabiyyah sebagai upaya 

memperkuat hafalan kosakata bahasa Arab siswa kelas IV MI Muhammadiyah 

Krakitan Bayat Klaten  

A. Kesimpulan 

Setelah penulis menganalisis hasil-hasil penelitian sebagaimana yang 

telah direncanakan maka dalam pembahasan Bab terakhir ini penulis akan 

memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Permainan kwartet arabiyyah dilakukan dengan membentuk kelompok 

kecil yang terdiri dari 4-5 siswa, kemudian kartu diacak dengan cara 

mengocok kartunya oleh salah satu siswa, setelah itu kartu dibagikan 

kesetiap siswa, masing-masing mendapat 4 kartu dan sisanya diletakkan 

ditengah-tengah area permainan. Pemain yang mengumpulkan 4 kartu 

dengan katagori yang sama dalam jumlah besar maka menjadi 

pemenangnya, dan permainan ini dilakukan dengan berulang-ulang 

sehingga penggunaan permainan kwartet arabiyyah dapat memperkuat 

hafalan kosakata bahasa Arab siswa kelas IV MI Muhammadiyah Krakitan 

Bayat Klaten. 
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2. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus dan masing-

masing siklus terdiri dari dua pertemuan yang meliputi, perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 

3. Pada tahap kegiatan prasiklus nilai rata-rata yang diperoleh siswa kelas IV 

MI Muhammadiyah Krakitan sebesar 43, 31 dan masih dibawah standar 

atau belum mencapai indikator keberhasilan yang telah peneliti tentukan 

sebelumnya, karena masih banyak siswa yang kurang antusias dalam 

mengerjakan soal prasiklus bahkan masih banyak siswa yang bertannya 

dengan teman disampingnya dan menjawab soal dengan seenaknya sendiri 

(ngawur) dalam bahasa jawanya. Setelah diadakan tindakan menggunakan 

permainan kwartet arabiyyah siswa merasa enjoy, senang ,tertarik dan 

merasa gembira maka hal ini menjadikan nilai rata-rata post test siklus I 

mengalami peningkatan sebesar 74,54. Setelah diadakan tindakan 

menggunakan permainan kwartet arabiyyah dilakukan berulangkali maka 

nilai rata-rata posttest siklus II meningkat sebesar 85, 54 dan sudah sesuai 

dengan indikator keberhasilan telah penulis tetapkan yaitu penelitian ini 

berhasil jika nilai rata-rata hafalan kosakata bahasa Arab siswa meningkat 

sebesar 80. 

4. Setelah diterapkan permainan kwartet arabiyyah para siswa sangat merasa 

senang dan mudah dalam menghafal kosakata bahasa Arab. Hal ini dapat 

dilihat pada tanggapan siswa kelas IV yang bernama Anis Khoiriyah pada 

hasil wawancara mengatakan “Dengan permainan kwartet arabiyyah saya 
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menjadi mudah untuk mengingat kosakata bahasa Arab, karena sangat 

menyenangkan”. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, perlu kiranya 

penulis memberikan sumbangan pemikiran berupa saran-saran bagi semua 

pihak antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam menghafal kosakata bahasa 

Arab, disarankan sebaiknya memanfaatkan permainan-permainan kartu 

yang menarik. Semakin sering menggunakan model permainan kartu yang 

menarik dan sering mengulangi permainan maka akan dapat memperkuat 

hafalan kosakata bahasa Arab. 

2. Bagi guru, disarankan untuk menggunakan permainan kwartet arabiyyah 

sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang menyenangkan dan juga 

merupkan model pembelajaran yang sangat menarik. Karena dengan 

pembelajaran yang menarik dengan didukung model pembelajaran yang 

menarik dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran dan dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 

Selain itu siswa juga akan lebih mudah menerima materi yang 

disampaikan oleh guru. Terlebih jika pembelajaran kosakata bahasa Arab 

ditunjang dengan gambar dan warna yang menarik maka akan 

memudahkan siswa dalam menghafal dan tidak akan mudah hilang dalam 
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ingatan siswa, pada akhirnya akan dapat memperkuat hafalan kosakata 

bahasa Arab siswa. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan dapat meneliti lebih lanjut tentang 

permainan kwartet arabiyyah dengan variasi yang berbeda. Penelitian 

tentang permainan kwartet arabiyyah dapat dijadikan sebagai sumber 

informasi rill dilapangan dan dapat menambah wawasan serta pengalaman 

tentang permainan kwartet arabiyyah yang digunakan dalam proses belajar 

mengajar. 
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LAMPIRAN I 

PROFIL  

MI MUHAMMADIYAH KRAKITAN 

No Identitas Madrasah 

1 Nama Madrasah MI Muhammadiyah 

2 NSS/NDS 152031004006 

3 Propinsi Jawa Tengah 

4 Otonomi Daerah Klaten 

5 Kecamatan  Bayat  

6 Desa/Kelurahan Drajad/ Krakitan 

7 Jalan dan Nomor Jl. Janti                    No: 01 

8 Kode Pos 57462 

9 Telepon  Kode wilayah:   -        Nomor: - 

10 Faksimile  Kode wilayah:    -       Nomor: - 

11 Daerah  Pedesaan  

12 Status Madrasah Swasta  

13 Tahun Berdiri 1959 

14 Kegiatan Belajar Mengajar  Pagi  

15 Bangunan Sekolah Milik Sendiri 

16 Jarak Kepusat Kecamatan 4 KM 

17 Jarak Kepusat Otoda 12 KM 

18 Terletak pada lintasan Desa  

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN II 

STRUKTUR ORGANISASI KOMITE/DEWAN GURU 

TAHUN PELAJARAN 2011/2012 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

    Garis Konsultasi 

    Garis Komando 

 

 

Kepala Sekolah 

Sri Mulyani S.Pd.I 

 

Ketua komite 

Mukhtarjo 

 

Wakil ketua 

Suranta S.Pd.I 

 

 

Sekretaris I 

Sudrmaji, S.Ag 

 

Bendahara I 

Totok Wiryanto S.Ag 

 

Sekretaris II 

Muh Sufyan F 

 

 

Seksi Bidang 

Bendahara II 

Anis Nurul H. S.H.I 

 

Bidang 

Dikdasmen 

Ngatini S.Ag 

Bidang 

Ketenagaan 

Kirdi S.Pd.I 

Bidang 

Kesiswaan  

Suparman 

Bidang 

Keuangan  

 

Arofah S.Ag  

Bidang 

HUMAS 

 
Siti sugiarti S.E 

Bidang 

Sarpras 

 

Muh Sufyan  



 

 

LAMPIRAN III 

STRUKTUR ORGANISASI MI MUHAMMADIYAH KRAKITAN 

TAHUN PELAJARAN 2011/2012 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

    Garis Konsultasi 

    Garis Komando 

 

 

 

Kepala Desa 

Sunudi 

Kepala Sekolah 

Sri Mulyani S.Pd.I 

 

Komite Sekolah 

Mukhtarjo 

Humas 

Suranta, S.Pd.I 
Tata Usaha 

Muh Sufyan F 
Perustakaan 

Siti Sugiarti S.E 

Guru Kls I 

Anis Nurul, 

S.HI 

Guru Kls 

II 

Fitri Nur H 

Guru Kls III 

 

Ngatini S.Ag 

Guru Kls IV 

Suranta 

S.Pd.I 

Guru Kls V 

Arofah, 

S.Ag 

Guru Kls 

VI 

Kirdi S.Pd.I 

Penjaga 

Suratmin 

Guru Agama 

 

Ngatini S.Ag 

Guru OR 

 

Muh. Sufyan 

Guru KTK 

Siti 

Sugiarti, SE  

Guru B.Jawa 

Sri Mulyani, 

S.Pd.I  

Guru IPS 

Anik Dwi, 

S.Pd. 

Guru MTK 
Suparman, 

A.ma 



 

 

LAMPIRAN IV 

DATA KEADAAN PADA MADRASAH IBTIDAIYAH 

KAB KLATEN 2011/2012 

Nama Madrasah : MI Muhammadiyah Krakitan 

Alamat Lengkap : Krakitan, Bayat, Klaten 

Tgl. Tahun Berdiri : 1 Agustus 1959 

NSM   : 152031004006 

Jml  

Kls 

Jumlah Murid Kelas 
JML I II III IV V VI 

L P JML L P JML L P JML L P JML L P JML L P JML 

6 16 21 37 13 21 34 12 16 28 12 14 26 11 21 32 12 14 16 173 

 

 

 

 

Ketenagaan  

No Nama Guru/pegawai NIP L/P TTL Alamat 

1 Sri Mulyani S.Pd.I 19670706 200501 2 001 P Klt, 06-7-1967 Jombor, Krakitan, Bayat 

2 Ngatini S.Ag 19770620 200910 2 001 P Klt, 20-6-1977 Gadungsari, Wedi, Kltn 

3 Suparman. Ama  L Klt, 11-3-1942 Ngerangan, Bayat, Kltn 

4 Kirdi. S.Pd.I  L Klt, 17-8-1967 Jombor, Krakitan, Bayat 

5 Suranta. S.Pd.I  L Klt, 08-3-1967 Bendungan , Krakitan, Byt 

6 Arofah. S.Ag  P Klt,15-12-1978 Santren, Dukuh Klaten 

7 Fitri Nur Haryati  P Klt, 04-6-1986 Danguran, Wedi, Klaten 

8 Anik Dwi Prasetyaningsih S.Pd  P Klt, 18-11-1987 Karanguni, Jambakan, Klt 

9 Muh Sufyan Farkhani  L Klt, 13-2-1984 Kauman, Wedi, Klaten 

10 Anis Nurul Hidayah. S.H.I  P Klt, 23-3-1983 Nglebak, krakitan, Bayat 

11 Siti Sugiarti. S.E  P Klt, 12-9-1980 Jombor, krakitan, Bayat 

12 Suratmin   L Klt, 11-5-1968 Krakitan, Krakitan, Bayat 

 

No Nama Guru/pegawai Jabatan 
Status  Gol/ 

Ruang 

Ijazah  TMT Di 

Madrasah Negeri  Swasta  Akhir  TH 

1 Sri Mulyani S.Pd.I Kepala 

Sekolah 
Negeri  - III/a SI 2008 01-07-1989 

2 Ngatini S.Ag Guru Negeri - III/a SI 2001 01-10-2010 

3 Suparman. Ama Guru - Swasta  - D2  01-07-1976 

4 Kirdi. S.Pd.I Guru - Swasta - SI  05-08-1997 

5 Suranta. S.Pd.I Guru - Swasta - SI  05-08-1997 

6 Arofah. S.Ag Guru - Swasta - SI  01-03-2005 

7 Fitri Nur Haryati Guru - Swasta - MAN  16-07-2007 

8 Anik Dwi Prasetyaningsih S.Pd Guru - Swasta - SI  16-07-2007 

9 Muh Sufyan Farkhani Guru - Swasta - MAN  13-07-2008 

10 Anis Nurul Hidayah. S.H.I Guru - Swasta - SI  13-07-2008 

11 Siti Sugiarti. S.E Guru - Swasta - SI  01-12-2008 

12 Suratmin  Penjaga  - Swasta -   01-01-1989 

GURU  Pegawai  

KET NIP.15 NIP.13 WB WB 

L P JML L P JML L P JML L P JML 

 2 2 - - - 4 5  1 - -  



 

 

LAMPIRAN V 

MAJELIS DIKDASMEN MUHAMMADIYAH 

CABANG BAYAT 

MI MUH KRAKITAN BAYAT 

Alamat: Krakitan, Bayat, Klaten 

JADWAL PELAJARAN TAHUN 2011/2012 

MI MUHAMMADIYAH KRAKITAN 

KLS Waktu  SENIN SELASA RABU KAMIS JUM`AT SABTU 

I 

06.55-07.30 

07.30-08.05 

08.05-08.40 

08.40-09.15 

09.15-09.30 

09.30-10.05 

10.05-10.40 

UPACARA 

Penjaskes 

Penjaskes 

penjaskes 

Istirahat 

Q. Hdits 

Q. Hdits 

Tadarus  

Matimatika 

Matimatika 

SBK 

Istirahat 

A. Akhlk 

A. Akhlk 

Tadarus  

B.Indonesia 

B.Indonesia 

B.Indonesia 

Istirahat 

Fiqih 

Fiqih  

Tadarus  

IPA 

IPA 

IPA 

Istirahat 

SBK 

SBK 

Tadarus  

IPS 

IPS 

IPS 

Istirahat 

B. Daerah 

B. Daerah 

Tadarus  

BTA 

PKN 

PKN 

Istirahat 

Kemuh 

Kemuh 

II 

06.55-07.30 

07.30-08.05 

08.05-08.40 

08.40-09.15 

09.15-09.30 

09.30-10.05 

10.05-10.40 

UPACARA 

Matimatika 

Matimatika 

Matimatika 

Istirahat 

Q. Hdits 

Q. Hdits 

Tadarus  

Penjaskes 

Penjaskes 

Penjaskes 

Istirahat 

PKN 

PKN 

Tadarus  

IPS 

IPS 

IPS 

Istirahat 

Bhs Inggris 

Bhs Inggris 

Tadarus  

IPA 

SBK 

SBK 

Istirahat 

B.Indonesia 

B.Indonesia 

 

Tadarus  

BTA 

IPA 

IPA 

Istirahat 

B. Daerah 

B. Daerah 

Tadarus  

SBK 

A.Akhlk 

A.Akhlk 

Istirahat 

Kemuh 

kemuh 

III 

06.55-07.30 

07.30-08.05 

08.05-08.40 

08.40-09.15 

09.15-09.30 

09.30-10.05 

10.05-10.40 

10.40-10.55 

10.55-11.30 

11.30-12.05 

UPACARA 

Matimatika 

Matimatika 

Matimatika 

Istirahat 

Q. Hdits 

Q. Hdits 

Istirahat 

PKN 

PKN 

Tadarus  

B.Indonesia 

B.Indonesia 

B.Indonesia 

Istirahat 

Bhs Inggris 

Bhs Inggris  

Istirahat 

SKI 

SKI 

Tadarus  

Penjaskes 

Penjaskes 

Penjaskes 

Istirahat 

B. Arab 

SBK 

Istirahat 

SBK 

SBK 

Tadarus   

Fiqih 

Fiqih 

IPS 

Istirahat 

IPS 

IPS 

Istirahat 

B. Daerah 

B. Daerah 

Tadarus  

BTA 

A.Akhlk 

A. Akhlk 

Istirahat 

Kemuh 

Kemuh 

 

Tadarus  

IPA 

IPA 

IPA 

Istirahat 

B. Arab 

B. Arab 

 

IV 

06.55-07.30 

07.30-08.05 

08.05-08.40 

08.40-09.15 

UPACARA 

B.Indonesia 

B.Indonesia 

B.Indonesia 

Tadarus  

Matimatika 

Matimatika 

Matimatika 

Tadarus   

B. Arab 

Fiqih 

Fiqih 

Tadarus  

 Penjaskes 

Penjaskes 

Penjaskes 

Tadarus  

IPA 

IPA 

IPA 

Tadarus  

B. Inggris 

B. Inggris 

IPS 



 

 

09.15-09.30 

09.30-10.05 

10.05-10.40 

10.40-10.55 

10.55-11.30 

11.30-12.05 

Istirahat 

B. Daerah 

B. Daerah 

Istirahat 

PKN 

PKN 

Istirahat 

A.Akhlk 

A.Akhlk 

Istirahat 

Q.  Hdits 

Q.  Hdits 

Istirahat 

SBK 

SBK 

Istirahat 

 SBK 

BTA 

Istirahat 

Kemuh 

Kemuh 

Istirahat 

SKI 

SKI 

Istirahat 

B. Arab 

B. Arab 

 

Istirahat 

IPS 

IPS 

 

V 

06.55-07.30 

07.30-08.05 

08.05-08.40 

08.40-09.15 

09.15-09.30 

09.30-10.05 

10.05-10.40 

10.40-10.55 

10.55-11.30 

11.30-12.05 

UPACARA 

Matimatika 

Matimatika 

Matimatika 

Istirahat 

IPA 

IPA 

Istirahat 

IPA 

BTA 

Tadarus  

B.Indonesia 

B.Indonesia 

B.Indonesia 

Istirahat 

Q.  Hdits 

Q.  Hdits 

 Istirahat 

A.Akhlk 

A.Akhlk 

Tadarus  

PKN 

PKN 

B. Arab 

Istirahat 

Kemuh  

Kemuh 

Istirahat 

B. Inggris 

B. Inggris 

 

Tadarus  

Fiqih 

Fiqih 

SBK 

Istirahat 

SBK 

SBK 

Istirahat 

SKI 

SKI 

Tadarus  

Penjaskes 

Penjaskes 

Penjaskes 

Istirahat 

B. Daerah 

B. Daerah 

 

Tadarus  

B. Arab 

B. Arab 

IPS 

Istirahat 

IPS 

IPS 

VI 

06.55-07.30 

07.30-08.05 

08.05-08.40 

08.40-09.15 

09.15-09.30 

09.30-10.05 

10.05-10.40 

10.40-10.55 

10.55-11.30 

11.30-12.05 

UPACARA 

IPS 

IPS 

IPS 

Istirahat 

SKI 

SKI 

Istirahat 

Bhs Inggris 

Bhs Inggris 

Tadarus  

IPA 

IPA 

IPA 

Istirahat 

B. Daerah 

B. Daerah 

Istirahat 

PKN 

PKN 

Tadarus  

Matimatika  

Matimatika 

Matimatika 

 Istirahat 

Fiqih 

Fiqih 

Istirahat 

B.Arab 

B.Arab 

Tadarus  

BTA 

B.Arab 

Kemuh 

Istirahat 

Kemuh  

SBK 

Istirahat 

SBK 

SBK 

Tadarus  

A. Akhlk 

A.Akhlk 

B.Indonesia 

Istirahat 

B.Indonesia 

B.Indonesia 

 

Tadarus  

Penjaskes 

Penjaskes 

Penjaskes 

Istirahat 

Q.Hdits 

Q.Hdits 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN VI 

DAFTAR KOSAKATA BAHASA ARAB 

No Tema Bahasa Arab Makna / arti 

1 

 

 Pedagang  

2  Polisi  

3  Guru  

4  Dokter  

5  Pelayan  

6  Sopir 

7  Pilot  

8  Petani  

9 

 

 Pulpen  

10  Buku Tulis 

11  Buku  

12  Kertas  

13  Kursi  

14  Meja  

15  Pintu 

16  Papan tulis 

17  Kalender  

18  Jam  

19  Peta  

20  Tas 



 

 

21 

 

 Bank  

22  Kantor  

23  Kantor Pos 

24  Apotek  

25  Bandara  

26  Terminal  

27  Stasiun Kereta Api 

28  Pelabuhan  

29  Rumah 

30  Masjid 

32  Sekolahan  

32  Rumah sakit  

 

 

     Krakitan, 02 Januari 2012 

Kolaborator        Guru (peneliti) 

 

 

Ngatini S.Ag       Risa Gowwiyuningsih 

NIP:19770620 200910 2 001     NIM: 08420004 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN VII 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Siklus I) 

Mata pelajaran  : Bahasa Arab 

Jenjang Pendidikan : MI Muhammadiyah Krakitan 

Kelas/Semester  : IV/II (Genap) 

Pertemuan ke-  : 1 

Waktu   : 2X35 Menit 

Hari/Tanggal  : Jum`at, 20 Januari 2012 

1. STANDAR KOMPETENSI 

Peserta didik mampu mengucapkan dan membaca dengan nyaring 

2. KOMPETENSI DASAR 

Menyimak dan membaca mufrodat tentang  ,  dan  

3. INDIKATOR 

a. Memahami cara bermain kwartet arabiyyah 

b. Dapat membaca mufrodat baru tentang ,  dan  

c. Dapat melakukan tanya jawab tentang mufrodat baru 

d. Menjawab pertanyaan-pertanyaan secara lisan dengan baik dan benar 

4. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah pembelajaran siswa diharapkan: 

a. Mampu memahami cara bermain permainan kwartet arabiyyah 

b. Dapat membaca mufrodat baru tentang ,  dan  

c. Mampu melakukan tanya jawab tentang mufrodat baru 

d. Mampu menjawab pertanyaan lisan dengan baik dan benar 

5. MATERI AJAR 

Kartu kwartet arabiyyah tentang macam-macam kosakata ,  

dan  

6. METODE PEMBELAJARAN 

Tanya jawab dan bermain kwartet Arabiyyah 

7. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

a. Kegiatan Awal 

1) Guru memberikan salam dan menanyakan kabar siswa 

2) Guru mengecek kehadiran siswa 

3) Guru melakukan apersepsi dengan memberikan beberapa pertanyaan 

tentang macam-macam kosakata bahasa Arab alat-alat sekolah. 



 

 

b. Kegiatan Inti 

1) Guru membagikan daftar kosakata bahasa Arab kepada siswa 

2) Guru membacakan daftar kosakata bahasa Arab kemudian ditirukan 

oleh siswa 

3) Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 

orang siswa 

4) Guru membagikan kartu kwartet arabiyyah dan menjelaskan peraturan 

permaianan kwartet arabiyah 

5) Sebelum permaianan dimulai kartu dikocok oleh salah satu pemain 

kemudian dibagi secara merata pada masing-masing pemain. Setiap 

pemain mendapatkan empat buah kartu dan sisaya diletakkan di tengah 

area permainan. 

6) Selanjutnya setiap kelompok mempraktekkan permainan kwartet 

arabiyyah sesuai apa yang telah dijelaskan oleh guru 

c. Kegiatan Akhir 

1) Guru melakukan evaluasi secara lisan 

2) Guru mengumumkan kepada siswa bahwa minggu depan akan 

dilaksanakan ujian secara individual 

3) Sebelum pelajaran ditutup guru bertanya bagaimana perasaan siswa 

setelah melaksanakan permainan kwartet arabiyyah kemudian pelajaran 

ditutup dengan salam 

8. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

Kwartet Arabiyyah dan daftar kosakata bahasa Arab 

9. PENILAIAN  

a. Aspek yang dinilai : kerjasama kelompok 

b. Bentuk penilaian : penilaian proses dan objektif 

Krakitan, 20 Januari 2012 

Kolaborator           Guru (peneliti) 

 

 

 

Ngatini S.Ag       Risa Gowwiyuningsih 

Nip:19770620 200910 2 001     NIM: 08420004 

Mengetahui 

Kepala Madrasah 

 

 

 

Sri Mulyani, S.Pd.I 

NIP: 19670706 200501 2 001 



 

 

LAMPIRAN VIII 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Siklus I) 

Mata pelajaran  : Bahasa Arab 

Jenjang Pendidikan : MI Muhammadiyah Krakitan 

Kelas/Semester  : IV/II (Genap) 

Pertemuan ke-  : II 

Waktu   : 1X35 Menit (pelasanaan tindakan) 

1X35 Menit (evaluasi) 

Hari/Tanggal  : Jum`at, 27 Januari 2012 

1. STANDAR KOMPETENSI 

Peserta didik mampu mengucapkan, membaca dengan nyaring apa yang ada 

didalam teks yang disertai gambar 

2. KOMPETENSI DASAR 

Menyimak,dan membaca dalam bahasa Arab dengan struktur kalimat 

sederhana yang diprogramkan tentang ,  dan  

3. INDIKATOR 

a. Dapat membaca mufrodat baru tentang ,   dan  

b. Dapat melakukan tanya jawab tentang mufrodat baru 

c. Menjawab pertanyaan-pertanyaan secara tertulis dengan baik dan benar 

4. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah pembelajaran siswa diharapkan: 

a. Dapat membaca mufrodat baru tentang ,  dan  

b. Mampu melakukan tanya jawab tentang mufrodat baru 

c. Mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan tertulis dengan baik dan benar 

5. MATERI AJAR 

Kartu kwartet arabiyyah dengan tema  ,  dan  

6. METODE PEMBELAJARAN 

Tanya jawab dan bermain kartu kwartet arabiyyah 

7. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

a. Kegiatan Awal 

1) Guru memberikan salam dan menanyakan kabar siswa 

2) Guru melakukan apersepsi yaitu bertanya tentang kosakata bahasa 

Arab yang terdapat didalam kartu kwartet arabiyyah 



 

 

b. Kegiatan Inti 

1) Sebelum permainan kwartet arabiyyah guru memberitahukan bahwa 

pertemuan kedua ini ada dua kegiatan yaitu 1 jam untuk bermain kartu 

kwartet arabiyyah kemudian 1 jam untuk evaluasi post test siklus I 

2) Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-

5 orang siswa 

3) Guru membagikan kartu kwartet arabiyyah kepada siswa 

4) Selanjutnya setiap kelompok mempraktekkan permainan kwartet 

arabiyyah sesuai apa yang telah dijelaskan oleh guru. 

5) Guru membagikan lembar evaluasi post test siklus I 

c) Kegiatan Akhir 

1) Guru sedikit memberikan pertanyaan secara lisan 

2) Pelajaran ditutup dengan salam 

 

8. SUMBER BELAJAR 

Kwartet arabiyyah 

9. PENILAIAN 

Test tertulis 

 

 

 

Krakitan, 27 Januari 2012 

Kolaborator           Guru (peneliti) 

 

Ngatini S.Ag       Risa Gowwiyuningsih 

Nip:19770620 200910 2 001     NIM: 08420004 

 

Mengetahui 

Kepala Madrasah 

 

 

Sri Mulyani, S.Pd.I 

NIP: 19670706 200501 2 001 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN IX 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Siklus II) 

Mata pelajaran  : Bahasa Arab 

Jenjang Pendidikan : MI Muhammadiyah Krakitan 

Kelas/Semester  : IV/II (Genap) 

Pertemuan ke-  : I 

Waktu   : 2X35 Menit  

Hari/Tanggal  : Jum`at, 03 Februari 2012 

1. STANDAR KOMPETENSI 

Peserta didik mampu mengucapkan, membaca dengan nyaring yang terdapat 

dalam teks yang disertai gambar 

2. KOMPETENSI DASAR 

Menyimak,dan membaca dalam bahasa Arab dengan struktur kalimat 

sederhana yang diprogramkan tentng ,  dan  

3. INDIKATOR 

a. Dapat membaca mufrodat baru tentang ,  dan  

b. Dapat melakukan tanya jawab tentang mufrodat baru 

c. Menjawab pertanyaan secara lisan dengan baik dan benar 

4. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah pembelajaran siswa diharapkan: 

a. Dapat membaca mufrodat baru tentang ,  dan  

b. Mampu melakukan tanya jawab tentang mufrodat baru 

c. Mampu menjawab pertanyaan secara lisan dengan baik dan benar 

5. MATERI AJAR 

Kartu kwartet arabiyyah dengan tema ,  dan  

6. METODE PEMBELAJARAN 

Tanya jawab dan bermain kartu kwartet arabiyyah 

7. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

a. Kegiatan Awal 

1) Guru memberikan salam dan menanyakan kabar siswa 

2) Guru melakukan apersepsi 

b. Kegiatan Inti 

1) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 

orang siswa 



 

 

2) Guru membagikan kartu kwartet arabiyyah kepada siswa 

3) Selanjutnya setiap kelompok mempraktekkan permainan kwartet 

arabiyyah sesuai apa yang telah dijelaskan oleh guru. 

4) Setelah bermain kwartet arabiyyah kemudian games tebak gambar 

5) Guru menjelaskan cara bermain games tebak gambar tersebut yaitu 

setiap kelompok menebak nama benda tersebut dengan menempel 

kosakata basa arab dibawah gambar 

6) Kelompok yang paling banyak menyebutkan kosakata yang terdapat 

dalam gambar yang ditunjukkan guru berarti pemenangnya. 

c. Kegiatan Akhir 

1) Sebelum guru mengakhiri pelajaran guru mengumumkan bahwa 

minggu depan akan diadakan test evaluasi yang terakhir 

2) Pelajaran ditutup dengan salam 

8. SUMBER BELAJAR 

Kwartet Arabiyyah dan Gambar  

9. PENILAIAN 

Unjuk kerja 

     

 

 

 Krakitan, 03 februari 2012 

Kolaborator        Guru (peneliti) 

 

 

 

Ngatini S.Ag       Risa Gowwiyuningsih 

NIP:19770620 200910 2 001     NIM: 08420004 

Mengetahui 

Kepala Madrasah 

 

 

 

Sri Mulyani, S.Pd.I 

NIP: 19670706 200501 2 001 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN X 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Siklus II) 

Mata pelajaran  : Bahasa Arab 

Jenjang Pendidikan : MI Muhammadiyah Krakitan 

Kelas/Semester  : IV/II (Genap) 

Pertemuan ke-  : II 

Waktu   : 1X35 Menit  

Hari/Tanggal  : Rabu, 08 Februari 2012 

1. STANDAR KOMPETENSI 

Peserta didik mampu mengucapkan, membaca dengan nyaring yang terdapat 

dalam teks yang disertai gambar 

2. KOMPETENSI DASAR 

Menyimak dan membaca mufrodat tentang  ,  dan  

3. INDIKATOR 

Menjawab pertanyaan-pertanyaan secara tertulis dengan baik dan benar 

 

4. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Siswa diharapkan dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang disediakan 

dengan baik dan benar 

5. MATERI AJAR 

Lembar evaluasi berupa kosakata tentang ,   dan  

6. METODE PEMBELAJARAN 

Tanya jawab 

7. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

a. Kegiatan Awal 

1) Guru memberikan salam dan menanyakan kabar siswa 

2) Guru melakukan apersepsi 

d. Kegiatan Inti 

1) Guru mengingatkan kembali bahwa hari ini diadakan evaluasi 

2) Guru bertanya sedikit tentang kosakata bahasa Arab 

3) Guru membagikan lembar evaluasi 

4) Guru membagikan lembar wawancara. 

 



 

 

5) Kegiatan Akhir 

Sebelum guru mengakhiri pelajaran guru memberitahukan bahwa hari ini 

pertemuan terakhir dan Pelajaran ditutup dengan salam 

8. SUMBER BELAJAR 

Lembar evaluasi dan wawancara 

9. PENILAIAN 

Tes tertulis 

 

 

 

     Krakitan, 08 februari 2012 

Kolaborator        Guru (peneliti) 

 

 

Ngatini S.Ag       Risa Gowwiyuningsih 

NIP:19770620 200910 2 001     NIM: 08420004 

Mengetahui 

Kepala Madrasah 

 

 

Sri Mulyani, S.Pd.I 

NIP: 19670706 200501 2 001 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN XI 

MATERI PEMBELAJARAN 

MACAM-MACAM KARTU KWARTET ARABIYAH 

 

1. Tentang (  ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sopir  

 

 

 

 

 

 

Pelayan  

 

 

 

 

 

 

Petani  

 

 

 

 

 

 

Pilot  

 

 

 

 



 

 

2. Tentang (  ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Kursi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Meja  

 

 

 

 

 

 

Pintu  

 

 

 

 

 

 

Papan tulis 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jam  

 

 

 

 

 

 

Peta 

 

 

 

 

 

 

Kalender  

 

 

 

 



 

 

3. Tentang ( نوان ع  ( ال

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bank 

 

  

 

 

 

 

Kantor  

 

 

 

 

 

 

Apotek  

 

 

 

 

 

 

Kantor Pos 

 

 

  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bandara  

 

 

 

 

 

 

Terminal  

 

 

 

 

 

 

Stasiun kereta api 

 

 

 

 

 

 

Pelabuhan  

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN XII 

DAFTAR SUBYEK PENELITIAN 

SISWA KELAS IV MI MUHAMMADIYAH KRAKITAN 

TAHUN PELAJARAN 2011/2012 

No NISN Nama Siswa L/P Alamat 

1 0002507257 Aditya Bagus Herlambang L Krakitan,Krakitan 

2 0002507258 Amirudin Mustofa Putra L Krakitan,Krakitan 

3 0024095939 Akbar Danang Setiawan L Drajad,Krakitan,Bayat 

4 0024095939 Anis Khoiriah P Jombor,Krakitan,Bayat 

5 0024095948 Aqsal Shihab Zahrozad L Batilan,Krakitan,Bayat 

6 0024095959 Bunga Agus Kusumaningrum P Belah Krakitan,Bayat 

7 0024095946 Dinda Uswatun Khasanah P Drajad,Krakitan,Bayat 

8 0024095951 Erma Ervina P Krakitan,Krakitan,Bayat 

9 0024095942 Eva Alfina Fauziah P Jombor,Krakitan,Bayat 

10 0017673988 Fadilah Amanda Akbar L Belah,Krakitan,Bayat 

11 0024095954 Hanifah P Krakitan,Krakitan,Bayat 

12 0024095949 Kelvin Ardiansyah L Salam Kadibolo,Wedi 

13 0024095943 Kharisma Zuqi Septiana Mukti P Krakitan,Krakitan,Bayat 

14 0030331536 Luthfi Faisal Basyar L Mundu,Brangkal,Wedi 

15 0024095958 Muhammad Reza Pahlevi L Sekarbolo,Jiwowetan,Wedi 

16 0024095940 Nanda Mikola L Drajad,Krakitan,Bayat 

17 0024095943 Nathaya Putri Adiningtya P Drajad,Krakitan,Bayat 

18 0024095952 Oktaviana Wahyuningsih P Tegalsalam,Sembung,Wedi 

19 0024095960 Rachmawati P Krakitan,Krakitan,Bayat 

20 0024095956 Rina Ambarwati P Belah,Krakitan,Krakitan 

21 0024095950 Satria Putra Andhika L Belah,Krakitan,Bayat 

22 0024095955 Septi Nur Oktaviasari P Wonosaren,Krakitan,Bayat 

23 0024095944 Sifa Finda Fandari P Belah,Krakitan,Bayat 

24 0024095947 Zidan Fathur Rohman L Drajad,Krakitan,Bayat 

25 0038353432 Fiore Berlintotti L Drajad,Krakitan,Bayat 

26   Putri Widya Lestari Wahyuningsih P Sekarbolo,Jiwowetan,Wedi 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN XIII 

SOAL PRASIKLUS (PRETEST)  

Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf  (a, b, c, atau d ) didepan jawaban 

yang paling benar!  

1. Bahasa Arabnya buku tulis adalah….. 

a.     b.    c.    d.  

2. Bahasa Arabnya kertas adalah…… 

a.   b.    c.    d.  

3.    Artinya…….. 

a. Buku tulis b. kertas   c. pulpen  d.buku 

4.    Artinya ……. 

a. Buku tulis b. kertas   c. pulpen  d.buku 

5. Bahasa Arabnya kalender adalah ………. 

a.    b.    c.   d.  

6. Bahasa Arabya peta adalah………. 

a.    b.    c.   d.  

7.  Arinya….. 

a. Tas   b. peta    c. kalender   d. jam 

8.   Artinya ….. 

a. Tas   b. peta    c. kalender   d. jam 

9. Bahasa Arabnya pedagang adalah …….. 

a.     b.   c.    d.  

10. Bahasa Arabnya dokter adalah…….. 

a.   b.   c.    d.  

11.    Artinya…… 

a. Pedagang  b. guru   c. polisi   d.dokter  

12.    Artinya…… 

a. Pedagang  b. guru   c. polisi   d.dokter 

13. Bahasa Arabnya petani adalah…….. 

a.     b.    c.    d.  



 

 

14. Bahasa Arabnya pilot adalah……. 

a.   b.    c.    d.  

15.    Artinya……. 

a. Petani   b. pembantu   c. pilot   d.sopir 

16.    Artinya…….. 

a. Petani   b. pembantu   c. pilot   d.sopir 

17. Bahasa Arabnya bank adalah….. 

a. ية يدل ص   b. صرف .c.    d  م  

18. Bahasa Arabnya apotek adalah…… 

a.   ية يدل ص   b. صرف c.    d  م

 

19.    Artinya……. 

a. Kantor pos  b. kantor   c. apotek   d. bank 

20.     Artinya……. 

a. Kantor pos  b. kantor   c. apotek   d. bank 

21. Bahasa Arabnya bandara adalah…… 

a.    b.    c.   d.  

22. Bahasa Arabnya stasiun kereta api adalah…. 

a.    b.    c.   d.  

23. Bahasa Arabnya rumah adalah……. 

a.   b.    c.    d.  

24. Bahasa Arabnya rumah sakit adalah…… 

a.     b.    c.    d.  

25.    Artinya….. 

a. Sekolahan  b. rumah sakit   c. rumah   d. masjid 

26.     Artinya …… 

a. Sekolahan  b. rumah sakit   c. rumah   d. masjid 

27. Bahasa Arabnya papan tulis adalah……. 

a.     b.   c.    d.  

28. Bahasa Arabnya meja adalah……. 



 

 

a.    b.   c.    d.  

29.     Artinya……. 

a. Papan tulis  b. meja   c. kursi   d. pintu 

30.      Artinya……. 

a. Papan tulis  b. meja   c. kursi   d. pintu 

 

 

Kunci Jawaban Soal Prasiklus (Pretest) 

1. A ( )   11. B (guru)   21. A ( ) 

2. B ( )   12. C (polisi)   22. C ( )  

3. D (buku)   13. D ( )   23. B ( ) 

4. C (pulpen)  14. A ( )   24. A ( ) 

5. B ( )   15. B (pembantu)  25. A (Sekolahan) 

6. C ( )   16. D (sopir)   26. D  (masjid) 

7. D (jam)   17. B ( صرف )  D .27  (م ) 

8. A (tas)   18. A ( ية يدل ص )  28. C ( ) 

9. A ( )   19. A (Kantor pos)  29. C (kursi) 

10. D ( )   20. B (kantor)   30. D  (pintu) 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN XIV 

SOAL POST TEST SIKLUS I DAN SIKLUS II 

Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf  (a, b, c, atau d ) didepan jawaban 

yang paling benar! 

1.     Berikut adalah gambar ……… 

a.    c.  

b.    d.  

2.    Berikut adalah gambar ……… 

a.    c.  

b.    d.  

3.  Artinya…….. 

a.    b   c.    d.  

 

4.   Artinya ……. 

a.     b.    c.   d.  

 

5.     Berikut adalah gambar …… 

a.    c.  

b.    d.  

6.     Berikut adalah gambar…….. 

a.   c.  

b.   d.  

7.  Artinya….. 

a.    b.    c.    d.   

 

8.  Artinya ….. 

a.    b.    c.    d.  



 

 

9.     Berikut adalah gambar……. 

a.   c.  

b.   d.  

10.     Berikut adalah gambar…………. 

a.   c.  

b.   d.  

11.  Artinya…… 

a.    b.    c.   d.  

 

12.  Artinya…… 

a.    b.    c.   d.  

 

13.     Berikut adalah gambar………… 

a.    c.  

b.   d.  

14.     Berikut adalah gambar……… 

a.   c.  

b.   d.   

15.  Artinya……. 

a.    b.    c.    d.   

 

 

16.  Artinya…….. 

a.    b.    c.   d.  

 

 

 

17.     Berikut adalah gambar………… 

a. ية يدل ص   c.  

b. صرف .d  م  

 

 



 

 

18.     Berikut adalah gambar………… 

a. ية يدل ص   c.  

b. صرف .d  م  

 

19.  Artinya……. 

a.    b.    c.     d.  

 

 

20.         Artinya……. 

a.    b.    c.    d.  

 

 

21.     Berikut adalah gambar………… 

a.   c.  

b.   d.  

22.     Berikut adalah gambar………… 

a.   c.  

b.   d.  

23.     Berikut adalah gambar………… 

a.   c.   

b.    d.  

 

24.     Berikut adalah gambar………… 

a.   c.   

b.    d.  

25.  Artinya….. 

a.    b.    c.    d.  

 

 

26.  Artinya …… 

a.    b.    c.     d. 

 

 

27.     Berikut adalah gambar………… 

a.    c.   

b.    d.  



 

 

28.     Berikut adalah gambar………… 

a.    c.   

b.   d.  

 

29.      Artinya…………. 

a.    b.     c.    d. 

 

 

30.     Artinya…………. 

a.    b.    c.    d.  

 

 

 

 

KUNCI JAWABAN 

SOAL POST TEST SIKLUS I DAN SIKLUS II 

1. A    11. B     21. A  

2. B    12. C     22. C  

3. D    13. D     23. B  

4. C     14. A     24. A  

5. B     15. B     25. A  

6. C     16. D     26. D  

7. D     17. B     27. D  

8. A     18. A     28. C  

9. A     19. A     29. C  

10. D     20. B     30. D  

 

 



 

 

LAMPIRAN XV 

PANDUAN WAWANCARA 

RESPONDEN SISWA 

 

Nama Madrasah :MI Muhammadiyah Krakitan 

Tahun Pelajaran : 2011/2012 

Kelas/Semester : IV/II 

 

1. Bagaimana menurut pendapatmu tentang pembelajaran yang baru kalian 

ikuti! 

            

           

            

2. Apakah kalian senang dengan pembelajaran yang baru kalian ikuti? 

Mengapa? 

            

           

            

3. Apakah kalian lebih mudah menghafal kosakata bahasa Arab dengan 

permainan kwartet arabiyyah? 

            

           

            

4. Apakah kalian lebih mudah mengingat hafalan kosakata bahasa Arab dengan 

permainan kwartet arabiyah? Mengapa? 

            

           

            

 

 

 



 

 

LAMPIRAN XVI 

NILAI PRESTASI  

SISWA KELAS IV MI MUHAMMADIYAH KRAKITAN 

TAHUN PELAJARAN 2011/2012 

No Subyek 
Nilai Test 

Pretest 

(PS) 

Siklus I 

(S I) 

Siklus II 

(S II) 

1 Aditya Bagus Herlambang 27 60 73 

2 Amirudin Mustofa Putra 23 77 100 

3 Akbar Danang Setiawan 37 63 73 

4 Anis Khoiriah 67 100 100 

5 Aqsal Shihab Zahrozad 33 73 83 

6 Bunga Agus Kusumaningrum 27 83 97 

7 Dinda Uswatun Khasanah 47 87 93 

8 Erma Ervina 43 67 77 

9 Eva Alfina Fauziah 57 80 100 

10 Fadilah Amanda Akbar 23 63 70 

11 Hanifah 27 73 80 

12 Kelvin Ardiansyah 23 60 73 

13 Kharisma Zuqi Septiana Mukti 53 77 83 

14 Luthfi Faisal Basyar 43 80 93 

15 Muhammad Reza Pahlevi 87 93 100 

16 Nanda Mikola 23 53 67 

17 Nathaya Putri Adiningtya 80 90 97 

18 Oktaviana Wahyuningsih 33 77 87 

19 Rachmawati 50 83 90 

20 Rina Ambarwati 43 73 87 

21 Satria Putra Andhika 50 57 70 

22 Septi Nur Oktaviasari 27 63 77 

23 Sifa Finda Fandari 93 100 100 

24 Zidan Fathur Rohman 23 53 70 

25 Fiore Berlintotti 37 70 87 

26 Putri Widya Lestari Wahyuningsih 50 83 97 

Jumlah 1126 1938 2224 

Rata-rata 43, 31 74, 54 85, 54 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN XVII 

DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN 

SISWA KELAS IV MI MUHAMMADIYAH KRAKITAN 

TAHUN PELAJARAN 2011/2012 

 

 

 

       

       

 

 

 

 

 

Lokasi Penelitian     Lokasi Penelitian 

MI Muhammadiyah Krakitan    MI Muhammadiyah Krakitan  

dilihat dari Jalan Raya         dilihat dari depan halaman Madrasah 

 

 

 

 

 

      

 

 

 

 

 

Suasana ketika guru mempraktekkan 

Permainan kwartet arabiyyah 

 

 



 

 

       

       

 

 

 

 

Suasana ketika guru membagikan kartu kwartet arabiyyah 

Kesetiap kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suasana ketika guru memantau permainan kwartet arabiyyah 

disetiap kelompok 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

Suasana kelas ketika melakukan permainan Kwartet Arabiyyah 

di depan halaman mushola 

 

 

 



 

 

       

       

 

 

 

 

 

Suasana kelas pada saat siswa melakukan permainan kwartet arabiyyah 

di dalam kelas 

 

 

 

       

 

 

 

 

Suasana kelas pada saat siswa 

melakukan games tebak 

 

               

 

 

 

 

 

 

 

 

Suasana kelas pada saat siswa mengerjakan soal post test 
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